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Skripsiinimengangkat masalah sebagai berikut:
“Menentukanmutukayubentukanjati(TectonaGrandis) berdasarkan SNI 01-7255-
2006 tentang kayu bentukan padalndustriMeubelUD.
WahyuKelurahanMangasaKecamatanTamalate Kota Makassar

danMenentukanmasalah-masalahutamadankecacatanpada industry meubel
UD.WahyuKelurahanMangasaKecamatanTamalate Kota Makassar”.

Prosedurpenelitian = yang  dilakukanadalahObservasidanPengumpulan  data

sekunderyang berupapengamatanlangsungpada industry meubelUD.
WahyuKelurahanMangasaKecamatanTamalate Kota Makassar
danmenentukanproduk yang

akanditelitiyaitukursijatidengancarapengujianukurandanpengujianmutupenampila
nberupapenilaiancacatmatakayu,
penilaiancacatalurmatakayudanpenilaianterhadapcacat kuku macan. Analisis data
yang digunakanyaitusecaradeskriptif,
denganmembandingkanukuransortimenprodukdancacatprodukdenganSNI 01-
7255-2006 tentang Kayu Bentukan.

Berdasarkanhasilpenelitian,

dapatdisimpulkanbahwaMutuukurandimensipanjangkayubentukanjatiberdasarkan
SNI  01-7255-2006 tentang Kayu Bentukan Pada industry kayu
UD.WahyuKelurahanMangasaKecamatanTamalate Kota Makassar, dari 90
sortimen, yang mutu ukuranpanjangkayubentukankursijati yang memenuhistandar
SNI adalah 59 sortimen (65.56%) dan yang tidakmemenuhiadalah 31 sortimen
(34.44%), mutu ukuranlebar yang memenuhistandaradalah 32 sortimen (35.56%)
dan yang tidakmemenuhiadalah 58 sortimen (64.44%), sedangkanmutu
ukurantebal yang memenuhistandar SNI adalah 34 sortimen (37.78%) dan yang
tidakmemenuhiadalah 56 sortimen (62.22%). Berdasarkan SNI, pada umumnya
cacat yang ditemukan pada sortimen kayu bentukan adalah cacat alami sedangkan
cacat teknis seperti serat tersobek, retak, bekas serpih dan Tergerusmutu
penampilankayubentukansortimenkursijati yang paling
umumditemukanadalahmutu C (mutulokal) sebanyak 42 sortimen (46.67%), mutu
B (mutulokal) sebanyak 28 sortimen (31.11%), mutu A (mutu prima) sebanyak 8
sortimen (8.89%), mutu X (MutuTolakUjiataukeluardarimutu A, B, dan C)
sebanyak 12 sortimen (13.33%). Secarakeseluruhan, dari 10 unit kursijati,
adalahmutu X (MutuTolakUjiataukeluardarimutu A, B, dan C) sebanyak 5 unit
(50%). mutu C (mutulokal) sebanyak 3 unit (30%), mutu B (mutustanda)



